
34 
 

FISITEK: Jurnal Ilmu Fisika dan Teknologi, Vol. 7, No. 2 , 2023, 34-47 ISSN: 2580-989X 

 

TINGKAT KEBISINGAN AKUSTIK GEDUNG KULIAH FAKULTAS 

SAINS DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SUMATERA UTARA MEDAN 

 
Mustofa Khobir1, Zubair Aman Daulay2, Abdul Halim Daulay3 

1,2,3Program Studi Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara 

Email: mustofakhobir10@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Telah dilakukan penelitian Tingkat Kebisingan Akustik Gedung Kuliah Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kebisingan akustik Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan. Pengukuran yang dilakukan meliputi pengukuran Tingkat 

Tekanan Bunyi (TTB), Background Noise, dan Reverberation Time (RT). Penelitian 

dilakukan di dalam ruang Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan, yaitu Ruang Kuliah Anif-201 (A-201), Pasca-219 (P-219), 

dan Ijeck-204 (I-204) dengan menggunakan metode ada mahasiswa, tidak ada mahasiswa dan 

jendela terbuka, dan tidak ada mahasiswa dan jendela tertutup. Pengukuran tingkat 

kebisingan akustik di dalam ruang kuliah menggunakan perangkat Sound Level Meter (SLM) 

tipe GM1356. Sumber bunyi (bising) berasal dari dalam dan luar ruang perkuliahan. Untuk 

pengukuran Reverberation Time (RT) menggunakan Rumus Sabine. Untuk mengukur 

Contour Map Dua Dimensi (2D) dan Tiga Dimensi (3D) menggunakan Software Surfer 

Golden tipe 16.Tingkat Tekanan Bunyi (TTB) pada Ruang Kuliah Anif-201 (A-201), Ruang 

Kuliah Pasca-219 (P-219) dan Ruang Kuliah Ijeck-204 (I-204) masing-masing nilai rata-rata 

nya sebesar sebesar 62,05, 68,52, 58,64 dB, 61,00, 63,44, 61,64 dB, dan 64,13, 68,45, 66,16 

dB dalam metode ada mahasiswa, metode tidak ada mahasiswa jendela terbuka dan metode 

tidak ada mahasiswa jendela tertutup, Nilai tersebut masih di bawah standar bising TTB yang 

diperbolehkan untuk kebisingan kampus sebagai ruang kelas yaitu, 90 dB. Background Noise 

pada Ruang Kuliah Anif-201 (A-201) Pasca-219 (P-219), Ijeck-204 (I-204) masing-masing 

nilai rata-ratanya sebesar 39,27 dB, 38,21 dB, 37,32 dB. Nilai tersebut masih di bawah 

standar syarat bising background noise yang diperbolehkan untuk kebisingan kampus sebagai 

ruang kuliah, yaitu 40 dB Reverberation Time (RT) atau waktu dengung pada Ruang Kuliah 

Pasca-219 (P-219), sebesar 1,447 detik, dan pada Ruang Kuliah Ijeck-204 (I-204) sebesar 

1,200 detik. Hasil tersebut melebihi standar waktu dengung pada kampus, yaitu 0,6 - 0,8 

detik.  

 

Kata Kunci: Tingkat Tekanan Bunyi (TTB), Background Noise, Reverberation Time (RT) 

 

Abstract 

 

A research on Acoustic Noise Level of the Lecture Building of the Faculty of Science and 

Technology, State Islamic University of North Sumatra Medan, which aims to determine the 

acoustic noise level of the Lecture Building of the Faculty of Science and Technology, State 

Islamic University of North Sumatra Medan. Measurements made include measurements of 

the Sound Pressure Level (TTB), Background Noise, and Reverberation Time (RT). The 
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research was conducted in the Lecture Room of the Faculty of Science and Technology, State 

Islamic University of North Sumatra, Medan, namely the Anif-201 (A-201), Pasca-219 (P-

219), and Ijeck-204 (I-204) Lecture Rooms using method there are students, there are no 

students and the window is open, and there are no students and the window is closed. 

Acoustic noise level measurement in the lecture hall uses a Sound Level Meter (SLM) type 

GM1356. Sources of sound (noise) come from inside and outside the lecture hall. For the 

measurement of Reverberation Time (RT) using the Sabine Formula. To measure the Two 

Dimensional (2D) and Three Dimensional (3D) Contour Map using Surfer Golden Software 

type 16. Sound Pressure Level (TTB) in Lecture Room Anif-201 (A-201), Lecture Room Post-

219 (P-219) and Lecture Room Ijeck-204 (I-204) each with an average value of 62.05, 68.52, 

58.64 dB, 61.00, 63.44, 61.64 dB and 64, 13, 68.45, 66.16 dB in the no-student method, the 

no-window student method and the closed-window no-student method. This value is still 

below the TTB noise standard that is allowed for campus noise as a classroom, namely, 90 

dB. Background Noise in Lecture Room Anif-201 (A-201) Post-219 (P-219), Ijeck-204 (I-

204) each has an average value of 39.27 dB, 38.21 dB, 37, 32 dB. This value is still below the 

standard background noise requirements allowed for campus noise as a lecture hall, namely 

40 dB Reverberation Time (RT) or reverberation time in the Post-219 Lecture Room (P-219), 

of 1.447 seconds, and in the Lecture Room Ijeck-204 (I-204) of 1,200 seconds. These results 

exceed the standard reverberation time on campus, which is 0.6 - 0.8 seconds. 

 

Keywords: Sound Pressure Level (TTB), Background Noise, Reverberation Time (RT) 

 

I. PENDAHULUAN 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan merupakan salah satu perguruan 

tinggi negeri yang berada di kota Medan. Setiap tahunnya Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan selalu mengalami peningkatan jumlah mahasiswa yang terdaftar. Jumlah 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan menurut data semester Gasal 

2019-2020 adalah sebesar 20.000 orang, dan terkhusus di Fakultas Sains dan Teknologi 

berjumlah 1.600 orang.  

Salah satu sarana pendidikan formal yang menghasilkan sumber kebisingan yaitu 

perguruan tinggi (kampus) yang merupakan tempat berlangsungnya aktivitas belajar 

mengajar. Efek kebisingan yang terpapar pada mahasiswa yang sedang belajar 

mengakibatkan penurunan pada kinerja belajar mahasiswa, terutama dalam belajar membaca 

misalnya gangguan konsentrasi saat membaca (Prilania, 2014).  

Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki karena tidak sesuai dengan ruang 

dan waktu sehingga dapat menimbulkan gangguan kenyamanan dan kesehatan manusia. 

Standar baku nilai ambang batas (NAB) tingkat kebisingan berdasarkan Occupational Safety 

and Health Adminisration (OSHA) United States Departement of Labor (DOL) 2009, yaitu 

90 dB. 

Sesuai dengan Occupational Safety and Health Adminisration (OSHA) United States 

Departement of  Labor  (DOL) 2009, nilai ambang batas (NAB) tingkat kebisingan kampus 

yaitu 90 dB. Pada penelitian Ramadhan (2016) menjelaskan bahwa “Analisis Kebisingan 

Terhadap Kegiatan Perkuliahan di Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Riau” hasil 

perhitungan intensitasnya menunjukkan bahwa tingkat kebisingan nya sebesar 97,1 dB, dan 

itu melebihi ambang batas yang sudah ditentukan.  
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Pada penelitian ini saya akan melakukan penelitian apakah tingkat kebisingan akustik 

sudah sesuai standar atau tidak pada Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Apabila kebisingan melebihi yang 

ditentukan oleh Occupational Safety and Health Adminisration (OSHA) United States 

Departement of Labor (DOL) 2009, nilai ambang batas (NAB) tingkat kebisingan kampus 

yaitu 90 dB dan dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar, maka peneliti memberikan 

rekomendasi untuk mengurangi dampak kebisingan yang ditimbulkan, sehingga proses 

belajar mengajar menjadi lebih nyaman meskipun letak kampus yang berdekatan dengan 

jalan raya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2. 1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Akademik 2019/2020.  Lokasi 

penelitian adalah Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi  Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, Jalan IAIN No. 1 Medan. Penelitian dilakukan di Ruang Kuliah 

Anif-201 (A-201), Pasca-219 (P-219), dan Ijeck-204 (I-204). 

2. 2 Studi Lapangan  

 Studi lapangan merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian, studi lapangan 

ini dilakukan guna mengetahui bagaimana keadaan lokasi sebelum penelitian. Tahap studi 

lapangan dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian yaitu di Ruang Kuliah Anif-201 (A-

201), Pasca-219 (P-219), dan Ijeck-204 (I204) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan, Untuk mendapatkan informasi dan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

2. 3 Penentuan Lokasi Penempatan Titik Ukur 

Penentuan lokasi penempatan titik ukur ini dilakukan dengan mengukur sumber bunyi 

dengan beberapa titik ukur yang telah ditentukan. Pada Ruang Kuliah Anif-201 (A-201), 

Pasca-219 (P-219), dan Ijeck-204 (I-204). Pada Ruang Kuliah Anif-201 (A-201) terdapat 12 

titik, Ruang Kuliah Pasca-219 (P-219) terdapat 9 titik, dan Ruang Kuliah Ijeck-204 (I-204) 

terdapat 8 titik. Jarak antara dinding ke titik 1,5 meter, dan jarak antara jendela pada titik 1,5 

meter, setiap jarak titik ke titik lain 1,5 meter. Di bawah ini adalah lokasi penempatan titik 

ukur pada Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan: 
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Gambar 2.1 Lokasi Penempatan Titik Ukur Ruangan Anif-201 (A-201) 

 

 

Gambar 2.2 Lokasi Penempatan Titik Ukur Ruangan Pasca-219 (P-219) 

 

Gambar 2.3 Lokasi Penempatan Titik Ukur Ruangan Ijeck-204 (I-204) 

 

2. 4 Pengambilan Data Menggunakan SLM 

Pengambilan data menggunakan SLM tipe GM1356 dengan ketinggian alat SLM 

diatur 1,5 m, sebelum penelitian alat SLM dapat dipastikan sudah terhubung dengan laptop 

yang akan menampilkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan 

loundspeaker dan sumber suara 90 dB dengan frekuensi 500 Hz di letakkan di depan meja 

dosen. Sumber suara yang dibunyikan akan ditangkap oleh alat SLM tipe GM1356 pada 

setiap titik ukur, pengambilan data dihitung selama 100 detik.  

Metode yang dilakukan ada tiga cara yaitu: 

1. Ada mahasiswa (Proses Belajar Mengajar) 

2. Tidak Ada Mahasiswa dan Jendela Terbuka 
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3. Tidak Ada Mahasiswa dan Jendela Tertutup  

 

2. 5 Pengolahan Data Dengan Software Surfer Golden dan Rumus Sabine 

1. Pengolahan data dengan Software Surfer Golden 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dibuat contour map atau pola perambatan suara 

yang menyebar dengan menggunakan Software Surfer Golden secara 2D dan 3D. Di bawah 

ini adalah tabel pengolahan data dengan menggunakan  Software Surfer Golden. 

Tabel 2.1 Pengolahan data menggunakan Software Surfer Golden 

x Y Data  

1 1 62,71 

1 2 61,93 

1 3 62,14 

2 4 67,94 

2 1 62,74 

2 2 64,32 

3 3 63,32 

3 4 69,39 

3 1 62,95 

4 2 64,12 

4 3 68,33 

4 4 69,33 

 

2. Rumus Sabine 

Untuk memperoleh nilai Reverberation Time (RT) atau waktu dengung yang ideal 

pada suatu ruangan, dihitung volume ruangan dan koefisien serapan yang terdapat pada 

ruangan tersebut. Selanjutnya untuk hasil dari pengukuran tersebut dianalisis sesuai dengan 

rumus sabine di bawah ini:    

RT = 0,16 (V/𝚺𝐒𝜶) 

Dengan: RT    = Waktu dengung (detik) 

               V      = volume ruang (m3) 

   ΣS𝛼  = penyerapan total (Sabine) 

Hasil dari pengambilan data menggunakan rumus Sabine, selanjutnya dibandingkan 

dengan standar waktu dengung yaitu, 0,6 - 0,8  detik.

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1 Perbandingan TTB Ruang Kuliah Anif-201, Pasca-219, dan Ijeck-204 

3.1.1 Ruang Kuliah Anif-201 

Pada saat ada mahasiswa, didasarkan pada besar selisih nilai rata-rata TTB pada 

semua titik ukur terhadap nilai maksimum dan minimum. Angka yang menjadi batas 
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kemerataan distribusi TTB adalah 3 dB. Berdasarkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 2 

dan 3 didapat hasil pengukuran 69,19 dan 66,70 dB, dikarenakan titik tersebut berada dekat 

dengan sumber suara. Sedangkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 12 didapat hasil 

pengukuran 58,37 dB dikarenakan titik ukur tersebut jauh dari sumber suara. 

Pada saat tidak ada mahasiswa dan jendela terbuka, dapat dilihat bahwa pada titik ukur 

2 dan 3 didapat hasil pengukuran 69,49 dan 66,81 dB, dikarenakan titik tersebut berada dekat 

dengan sumber suara. Sedangkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 9 dan 12 didapat 

hasil pengukuran 59,18 dan 59,15 dB dikarenakan titik ukur tersebut jauh dari sumber suara. 

Pada saat tidak ada mahasiswa dan jendela tertutup, dapat dilihat bahwa pada titik ukur 

1, 2 dan 3 didapat hasil pengukuran 63,59, 69,23 dan 66,74 dB, dikarenakan titik tersebut 

berada dekat dengan sumber suara. Sedangkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 9,10,11 

dan 12 didapat hasil pengukuran 54,54, 52,13, 52,40, 49,91 dB, dikarenakan titik ukur 

tersebut jauh dari sumber suara. 

3.1.2 Ruang Kuliah Pasca-219 

Pada Tabel 4.2 pada saat ada mahasiswa, didasarkan pada besar selisih nilai rata-rata 

TTB pada semua titik ukur terhadap nilai maksimum dan minimum. Angka yang menjadi 

batas kemerataan distribusi TTB adalah 3 dB. Berdasarkan hasil pengukuran TTB pada titik 

ukur 2 dan 3 didapat hasil pengukuran 68,09 dan 64,83 dB, dikarenakan titik tersebut berada 

dekat dengan sumber suara. Sedangkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 8 dan 9 didapat 

hasil pengukuran 54,53 dan 52,28 dB dikarenakan titik ukur tersebut jauh dari sumber suara. 

Pada saat tidak ada mahasiswa dan jendela terbuka, dapat dilihat bahwa pada titik 

ukur 2 dan 3 didapat hasil pengukuran 69,35 dB dan 66,78 dB dikarenakan titik tersebut 

berada dekat dengan sumber suara. Sedangkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 8 dan 9 

didapat hasil pengukuran 58,05 dB dan 57,43 dB dikarenakan titik ukur tersebut jauh dari 

sumber suara. 

Pada saat tidak ada mahasiswa dan jendela tertutup, dapat dilihat bahwa pada titik 

ukur 2 dan 3 didapat hasil pengukuran 68,05 dan 64,94 dB, dikarenakan titik tersebut berada 

dekat dengan sumber suara. Sedangkan hasil pengukuran TTB pada titik ukur 8 dan 9 didapat 

hasil pengukuran 56,92, 55,50 dB, dikarenakan titik ukur tersebut memantulkan bunyi 

sehingga hasil ukur tersebut melebihi rata-rata TTB dan jauh dari sumber suara.  

3.1.3 Ruang Kuliah Ijeck-204 

Pada Tabel 4.3 yang pada kondisi ada mahasiswa, didasarkan pada besar selisih nilai 

rata-rata TTB pada semua titik ukur terhadap nilai maksimum dan minimum. Angka yang 

menjadi batas kemerataan distribusi TTB adalah 3 dB. Berdasarkan hasil pengukuran TTB 

kondisi ada mahasiswa pada titik ukur 2 dan 4 didapatkan nilai 67,27 dan 68,05 dB hal itu 

disebabkan karena jarak dari titik ukur yang dekat dengan sumber suara. Dan hasil pada titik 

ukur 8 didapatkan nilai 59,05 dB, hal ini disebabkan karena jarak dari titik ukurnya jauh dari 

sumber suara.  

Kondisi tidak ada mahasiswa dan Jendela Terbuka pada saat jendela terbuka pada titik 

ukur 2 dan 4 didapatkan nilai 74,93 dan 71,56 dB hal ini disebabkan karena jarak dari titik 

ukur yang dekat dengan sumber suara. Dan hasil pada titik ukur 8 didapatkan nilai 62,08 dB, 

hal ini disebabkan karena jarak dari titik ukurnya jauh dari sumber suara. 

Kondisi tidak ada mahasiswa dan Jendela Tertutup pada saat jendela terbuka pada 

titik ukur 2 dan 4 didapatkan nilai 70,55 dan 69,77 dB hal ini disebabkan karena jarak dari 
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titik ukur yang dekat dengan sumber suara. Dan hasil pada titik ukur 8 didapatkan nilai 60,87 

dB, hal ini disebabkan karena jarak dari titik ukurnya jauh dari sumber suara. 

 Berdasarkan ruang kuliah Anif-201 (A-201) dari rata-ratanya bahwa rata-rata TTB 

Anif-201 lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata Pasca-219 dan nilai rata-rata Ijeck-204 

yaitu, 62,05, 68,52, dan 58,64 dB. 

3. 2 Background Noise 

3.2.1 Background Noise Ruang Kuliah Anif-201 

  Di bawah ini adalah hasil Background Noise pada Ruang Kuliah Anif-201 di setiap 

titik ukur menggunakan alat Sound Level  Meter (SLM) tipe GM1356: 

 

Tabel 3.1 Hasil Rata-rata Background Noise Ruang Kuliah Anif-201 

No Background Noise Ruang Kuliah 

Anif-201 (dB) 

1 39,62 

2 39,58 

3 39,46 

4 39,70 

5 39,31 

6 38,33 

7 38,16 

8 39,41 

9 39,26 

10 39,47 

11 39,13 

12 39,86 

Rata-rata 39,27 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil penelitian Background Noise pada Ruang Kuliah 

Anif-201 diperoleh hasil rata-rata yang bagus, yaitu mencapai 39,27 dB. Nilai tersebut 

dibawah syarat bising Background Noise yang diperbolehkan untuk kenyamanan ruang 

kelas/kuliah adalah 40 dB. (Sumber: Departement for Education (DFE), United Kingdom 

2015). 

 Berikut ini adalah hasil Noise Mapping Background Noise pada Ruang Kuliah Anif-

201 di setiap ukur yang berbentuk contour map 2D dan 3D yang dihasilkan oleh Software 

Surfer Golden. 
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Gambar 3.1 Contour Map 2D Background Noise Ruang Kuliah Anif-201 

 

 
Gambar 3.2 Contour Map 3D Background Noise Ruang Kuliah Anif-201 

 

Pada Contour Map pada kondisi Background Noise Ruang Kuliah Anif-201 di atas 

pada titik ukur tertentu terdapat nilai yang rendah, hal tersebut disebabkan karena titik ukur 

tersebut terletak jauh dari kaca ataupun bidang pantul.  

3.2.2 Background Noise Ruang Kuliah Pasca-219 

 Di bawah Ini adalah hasil Background Noise pada Ruang Kuliah Pasca-219 di setiap 

titik ukur menggunakan alat Sound Level  Meter (SLM) tipe GM1356: 

Tabel 3.2 Hasil Rata-rata Background Noise Pasca-219 

No Background Noise Ruang 

Kuliah Pasca-219 (dB) 

1 38,52 

2 38,48 

3 38,36 

4 38,60 

5 39,21 

6 37,23 

7 37,06 

8 38,31 

9 38,16 

Rata-rata 38,21 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil penelitian Background Noise pada Ruang Kuliah 

Pasca diperoleh hasil rata-rata yang bagus, yaitu mencapai 38,21 dB. Nilai tersebut dibawah 

syarat bising Background Noise yang diperbolehkan untuk kenyamanan ruang kelas/kuliah 

adalah 40 dB. (Sumber: Departement for Education (DFE), United Kingdom 2015). 

Berikut ini adalah hasil Noice Mapping Background Noise Pasca di setiap ukur yang 

berbentuk contour map 2D dan 3D yang dihasilkan oleh Software Surfer Golden. 
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Gambar 3.3 Contour Map 2D Background Noise Ruang Kuliah Pasca-219 

 

 

 

Gambar 3.4 Contour Map 3D Background Noise Ruang Kuliah Pasca-219 

Pada Contour Map Background Noise Ruang Kuliah Pasca-219 di atas pada titik ukur 

tertentu terdapat nilai yang rendah, hal tersebut disebabkan karena pantulan tirai yang 

menyerap. 

3.2.3 Background Noise Ruang Kuliah Ijeck-204 

Di bawah Ini adalah hasil Background Noise pada Ruang Kuliah Ijeck-204 di setiap 

titik ukur menggunakan alat Sound Level  Meter (SLM) tipe GM1356: 

Tabel 3.3 Hasil Rata-rata Background Noise Ijeck-204 

No Background Noise Ruang 

Kuliah Ijeck-204 (dB) 

1 37,95 

2 37,81 

3 37,22 

4 37,33 

5 36,43 

6 38,62 

7 36,52 

8 36,71 

Rata-rata 37,32 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil penelitian Background Noise pada Ruang Kuliah 

Ijeck 204 diperoleh hasil rata-rata yang bagus, yaitu mencapai 37,32 dB. Nilai tersebut 

dibawah syarat bising Background Noise yang diperbolehkan untuk kenyamanan ruang 

kelas/kuliah adalah 40 dB. (Sumber: Departement for Education (DFE), United Kingdom 

2015) 

 Berikut ini adalah hasil Noice Mapping Background Noise Ruang Kuliah Ijeck-204 di 

setiap ukur yang berbentuk contour map 2D dan 3D yang dihasilkan oleh Software Surfer 

Golden. 
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Gambar 3.5 Contour Map 2D Kondisi Background Noise Ruang Kuliah Ijeck-204 

Gambar 3.6 Contour Map 3D Kondisi Background Noise Ruang Kuliah Ijeck-204 

 

Pada Contour Map Background Noise Ruang Kuliah Ijeck-204 di atas pada titik ukur 

tertentu terdapat nilai yang rendah, hal tersebut disebabkan karena di titik tersebut terletak 

jauh dari kaca.  

3.2.4 Perbandingan Background Noise Anif-201, Pasca-219, dan Ijeck-204 

Berdasarkan rata-rata Background Noise Anif-201 lebih besar dibandingkan dengan 

nilai rata-rata Pasca-219 dan nilai rata-rata Ijeck-204 yaitu, 39,27 dB. 

3.3 Reverberation Time (RT) 

3.3.1 RT Ruang Kuliah Anif-201 (A-201) 

 Berdasarkan hasil RT nya menggunakan Rumus Sabine dengan mengukur volume 

ruangan anif-201, Luas kaca besar dan luas kaca kecil, luas kusen, luas papan tulis, pintu, 

luas lantai keramik, luas dinding biasa depan, luas dinding biasa belakang, luas dinding biasa 

kanan, luas dinding biasa kiri, luas dinding total biasa dan luas langit-langit nya. Adapun 

untuk perhitungannya bisa dilihat di lampiran 1. 

   Tabel 3.4 Hasil Reverberation Time (RT) Rumus Sabine 

Elemen Luas, S (𝑚2) Koefisien 

Serapan 

𝛼 500 

S.𝛼 

Kaca 25,56 0,04 1,022 

Kusen Jendela 4,7144 0,03 0,141 

Papan Tulis 2,16 0,02 0,043 

Pintu 2,114 0,05 0,105 

Lantai Keramik 49,583 0,02 0,991 

Dinding Biasa 72,118 0,2 14,423 

Total   16,725 
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RT = 0.16 
V

Σ S α
  (detik) 

        = 0,16. 
 148,75

16,725
   

       = 1,423 detik 

Nilai RT Ruang Kuliah Anif-201 adalah sebesar 1,423 detik. Hasil Ini sudah 

mendekati standar RT yaitu sebesar 0,6 – 0,8 detik. 

3.3.2 RT Ruang Kuliah Pasca-219 (P-219) 

 Berdasarkan hasil RT nya menggunakan Rumus Sabine dengan mengukur volume 

ruangan pasca-219, Luas kaca besar dan luas kaca kecil, luas kusen, luas papan tulis, pintu, 

luas lantai keramik, luas dinding biasa depan, luas dinding biasa belakang, luas dinding biasa 

kanan, luas dinding biasa kiri, luas dinding total biasa dan luas langit-langit nya. Adapun 

untuk perhitungannya bisa dilihat di lampiran 2. 

   Tabel 3.5 Hasil Reverberation Time (RT) Rumus sabine   

Elemen Luas, S (𝑚2) Koefisien Serapan  

𝛼 500 

S.𝛼 

Kusen Jendela 9,174 0,03 0,275 

Kaca 10,87 0,04 0,434 

Pintu 2,1 0,05 0,105 

Papan Tulis 2,16 0,02 0,043 

Latai Keramik 50,397 0,02 1,008 

Dinding Biasa 59,86 0,2 11,972 

Total   13,837 

 

RT = 0.16 
V

Σ S α
  (detik) 

        = 0,16. 
 131,032

13,837
   

       =  1,515 detik 

Nilai RT Ruang Kuliah Pasca-219 adalah sebesar 1,515 detik. Hasil Ini sudah 

mendekati standar RT yaitu sebesar 0,6 – 0,8 detik. 

3.3.3 RT Ruang Kuliah Ijeck-204 (I-204) 

Berdasarkan hasil RT nya menggunakan Rumus Sabine dengan mengukur volume 

ruangan Ijeck-204, Luas kaca besar dan luas kaca kecil, luas kusen, luas papan tulis, pintu, 

luas lantai keramik, luas dinding biasa depan, luas dinding biasa belakang, luas dinding biasa 

kanan, luas dinding biasa kiri, luas dinding total biasa dan luas langit-langit nya. Adapun 

untuk perhitungannya bisa dilihat di lampiran 3. 
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Tabel 3.7 Hasil Reverberation Time (RT) Rumus Sabine 

Elemen Luas, S (𝑚2) Koefisien 

Serapan 

𝛼 500 

S.𝛼 

Kusen Jendela 0,61 0,4 0,244 

Kaca 17,84 0,02 0,356 

Pintu 2,1 0,01 0,021 

Papan Tulis 2,16 0,02 0,043 

Lantai Keramik 32,8 0,02 0,656 

Dinding Biasa 58,98 0,2 11,796 

Total   13,116 

 

RT = 0.16 
V

Σ S α
  (detik) 

       = 0,16 
98,4

13,116
 

       = 1,200 detik 

Nilai RT Ruang Kuliah Ijeck-204 adalah sebesar 1,200 detik. Hasil Ini sudah 

mendekati standar RT yaitu sebesar 0,6 – 0,8 detik. 

3.3.4 Perbandingan RT Ruang Kuliah Anif-201 (A-201), Pasca-219 (P-219), dan Ijeck-

204 (I-204) 

Berdasarkan RT Ruang Kuliah Ijeck-204 lebih kecil hasil RT dengan menggunakan 

rumus sabine dibandingkan Anif-201 (A-201) dan Pasca-219 (P-219) yaitu 1,200 detik. 

Kesimpulannya, masing-masing RT di setiap ruang kuliah  mendekati standar waktu dengung 

yaitu 0,6 - 0,8 detik. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4. 1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan akustik 

Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan, sudah memenuhi standar Occupational Safety and Health Adminisration (OSHA) 

United States Departement of Labor (DOL) 2009. Hal ini ditunjukkan dari nilai TTB pada 

Ruang Kuliah Anif-201, Pasca-219 dan Ijeck dalam metode ada mahasiswa, tidak ada 

mahasiswa dan jendela terbuka, dan tidak ada mahasiswa dan Jendela Tertutup berada di 

bawah standar kebisingan yaitu 90 dB. Kemudian Background Noise pada Ruang Kuliah 

Anif-201 (A-201), Pasca-219,dan Ijeck-204 masing-masing nilai rata-ratanya sebesar 39,27, 

38,21, dan 37,32 dB. Nilai tersebut berada di bawah standar syarat bising background noise 

yang diperbolehkan untuk kebisingan kampus sebagai ruang kuliah, yaitu 40 dB. Dan hasil 

Reverberation Time atau waktu dengung pada Ruang Kuliah Anif-201 (A201), Pasca-219, 

dan Ijeck-204 masing-masing nilai rata-ratanya sebesar 1,089, 1,061 detik, dan 0,531 detik. 

Hasil tersebut sudah mendekati standar waktu dengung pada kampus, yaitu 0,6 - 0,8 detik. 

4. 2 Saran  

Disarankan agar pihak pengelola Gedung Kuliah Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan yang melengkapi setiap ruangan 

menggunakan material berupa peredam ruangan agar didapatkan tingkat kebisingan akustik 

yang lebih baik.  
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